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A. Latar Belakang Masalah

Hiduptidaklepasdari yang disebutbelajar, baikbelajar formal maupun non

formal.Belajarmerupakanaktivitas yang paling penting,
seseorangtanpabelajarhanyaakanmenjadi orang yang tertinggal.
Manusiatidakdapatlepasdari proses

belajaritusendirisampaikapanpundandimanapunmanusiaituberadasertabelajarjuga
menjadikebutuhan yang
terusmeningkatsesuaidenganperkembanganlimuPengetahuan. Anwar  (Junaidi,
2011) mengemukakandefinisibelajarsebagaiberikut:

Belajaradalahsetiapperubahandarisetiaptingkahlaku yang
merupakanpendewasaan, pematanganatau yang
disebabkanolehsuatukondisidariorganisme.Belajarmerupakan proses
individusiswadalaminteraksinyadenganlingkungan,
sehinggamenyebabkanterjadinya proses
tingkahlakusebagaiakibatdaripengalamandanhasilinteraksidenganlingkunga
ntersebut
Salah satusaranauntukmencapaiperubahan-perubahanseperti yang

dikemukakan di atasadalahmelaluibelajarmatematika.

Matematikasendirimerupakanilmu yang sangatpentingdandibutuhkandalam proses
belajarmaupundalamkehidupansehari-hari. Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar (2006:345) menyatakan bahwa:

Matematikamerupakanilmuuniversal yang
mendasariperkembanganteknologi modern,
mempunyaiperanpentingdalamberbagaidisiplin,
danmemajukandayapikirmanusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Mata pelajaran
Matematikaperludiberikankepadasemuapeserta didikuntukmembekalipeserta
didik dengankemampuanberpikirlogis, analitis, sistematis, kritis, dankreatif,
sertakemampuanbekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta
didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan
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memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti dan kompetitif.
Hal inisejalandengandefinisimatematika yang dikemukakan Paling (Kasim,

2010) bahwa:
Matematikaadalahsuatucarauntukmenemukanjawabanterhadapmasalah

yang dihadapimanusia, suatucaramenggunakaninformasi,
menggunakanpengetahuantentangbentukdanukuran,
menggunakanpengetahuantentangmenghitung, dan yang paling

pentingadalahmemikirkandalamdirimanusiaitusendiridalammelihatdanmeng

gunakanhubungan-hubungan. Ide manusiatentangmatematikaberbeda-beda,

tergantungpadapengalamandanpengetahuanmasing-masing.

Berdasarkan wawancara mengenai sikap siswa terhadap pembelajaran
matematika kepada beberapa siswa SMP N 3 Lembang pada tanggal 28 Mei 2012,
diawali dengan paradigma mereka terhadap mata pelajaran matematika, mereka
menganggap matematika itu adalah mata pelajaran yang paling sulit diantara
semua mata pelajaran, matematika itu menakutkan, membosankan dan
memusingkan. Dengan paradigma siswa terhadap pelajaran matematika seperti
itu, - mengakibatkanadanyakecenderungansiswamenjaditidakmauberpikir, tidak
tertarik dan tidak ada motivasi untuk belajar matematika. Padahal sebagaimana
dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak (2010:118) bahwa “Belajar adalah dampak
dari berpikir dan motivasi juga adalah dampak dari berpikir. Semakin banyak
penekanan guru berikan pada berpikir di dalam pelajaran, semakin besar motivasi
siswa untuk belajar”.

Berpikir kritis adalah bagian dari berpikir. Kemampuan berpikir Kritis
sangat perludiberikankepadasemuapeserta didikagar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.Sejalan
dengan pernyataan tersebut, Sumarmo (Jayadipura,2012) mengatakan bahwa:

Pendidikan matematika pada hakekatnya mempunyai dua arah
pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan masa
datang. Kebutuhan masa kini yaitu kebutuhan yang mengarah pada
kemampuan pemahaman konsep-konsep yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Yang
dimaksud kebutuhan masa datang adalah kebutuhan yang mengarah pada
kemampuan nalar yang logis, sistematis, kritis dan cermat serta berpikir
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objektif dan terbuka untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-

hari serta untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah.

Pentingnya berpikir kritis mengilhami peneliti melakukan studi pendahuluan
berkenaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan melakukan
observasi terhadap siswa kelas VII di salah satu SMP Negeri di kota Bandung.
Obervasi dilakukan untuk mengetahui sejaun mana kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa dengan memberikan tes yang mencakup beberapa indikator yang
strategis dan relevan dengan materi serta tingkatan siswa Sekolah Menengah
Pertama. Dari beberapa indikator diambil beberapa sub indikator berpikikir kritis
menurut Ennis (Sumiaty, et al., 2011) yaitu : mengidentifikasi masalah,
mereview, strategi definisi (tindakan mengidentifikasi persamaan), kemampuan
memberikan alasan, memikirkan alternatif dan mengidentifikasi alasan (sebab)
yang dinyatakan (eksplisit). Contohsoal yang digunakan untuk penelitian studi
pendahuluan disajikan pada Gambar 1.1.

6. Perhatikan beberapa himpunan berikut
A = Himpunan kuda vang kakinvya tujuh
B = Himpunan bulan vang namanya dimulai dengan huruf K |

C = Himpunan segitiga vang mempunvai 3 sudut ‘

Berdasarakan pemyataan di atas, jawablah pertanvaan berikut :

a. Apakah A mempunvai anggota? Jelaskan!

b. Apakah B mempunvai anggota? Jelaskan!

c. Apakah C mempunvai anggota? Jelaskan!

d. Apa vang dapat Anda simpulkan? Jelaskan!

Gambar 1.1
Contoh Soal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Gambar diatas adalah salah satu contoh soal kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang digunakan pada penelitian studi pendahuluan dengan
indikatormengidentifikasi alasan (sebab) yang dinyatakan (eksplisit) yang
termasuk kedalam kelompok indikator menganalisis argumen. Sampel jawaban

siswa dari contoh soal diatas disajikan pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2
Contoh Jawaban Soal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 1

Berdasarkan contoh jawaban siswa tersebut, siswa masih terlihat belum bisa
mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi alasan yang sudah ada. Jawaban
siswa tersebut menunjukkan pengambilan kesimpulan yang salah. Sampel

jawaban siswa lain disajikan pada Gambat 1.3.

6. Perhatikan beberapa himpunan berikut
A = Himpunan kuda yang kakinya tujuh
B = Himpunan bulan yang namanya dimulai dengan huruf K
C = Himpunan segitiga yang mempunyai 5 sudut =
Berdasarakan pernyataan di atas, jawablah pertanyaan berikut : \cud,\ 2F. &u‘\)ul'\
a. Apakah A mempunyai anggota? Jelaskan! Aidax |, karena -tthk-ocgv 'y g9 bek?
b. Apakah B mempunyai anggota? Jelaskan! Lidak , karena kf&ki_“ adea d
c. Apakah C mempunyai anggota? Jelaskan! -\:‘(oeil"\f ,karet Segwiga mempunya il 2sudut
d. Apa yang dapat Anda simpulkan? Jelaskan! 5
we Strpulannya @ Sepatc— Jowad Frga—Souern ‘
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Gambar 1.3
Contoh Jawaban Soal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 2

Berdasarkan contoh jawaban siswa tersebut, siswa masih terlihat belum bisa
mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi alasan yang sudah ada. Jawaban
siswa tersebut menunjukkan pengambilan kesimpulan yang salah seperti halnya
yang ditunjukkan pada Gambar 1.2. Hal itu menunjukkan bahwa siswa kurang
berlatih dalam berpikir kritis. Siswa kurang berlatih menemukan pola, menyusun
penjelasan, membuat hipotesis, melakukan generalisasi dan mendokumentasikan
temuan-temuan dengan bukti. Van Gelde dan Willingham
(EggendanKauchak,2010:119) menyatakan bahwa “Berpikir Kkritis mencakup

kemampuan dan kecenderungan seseorang untuk membuat dan melakukan
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asesmen terhadap kesimpulan yang didasarkan pada bukti”. Sedangkan
berdasarkan jawaban siswa tersebut, siswa menunjukkan kemampuan berpikir
kritis yang rendah dengan tidak terpenuhinya indikator berpikir kritis dan kurang
mampunya siswa dalam melakukan asesmen terhadap kesimpulan yang
didasarkan pada bukti. Hal ini menguatkan alasan mengapa tidak jarang siswa
yang takut dengan mata pelajaran ini.

Pengajarperlumenciptakansuasanabelajarsedemikianrupadanberusahamemb
antusiswamencapaitujuan-tujuanbelajardengancaramenerapkan model
danstrategibelajar yang baik. Hattie (Arbaa, et al., 2010) menyatakanbahwa
“Pengajaran yang baikadalahfaktorterpentingdalampembelajaransiswa.Pengajaran
yang baikitulebihpentingdaripadakurikulum, pengaturanruangkelas, rekansebaya,
pendanaan,  ukuransekolahdankelas, dankepalasekolah”.Dalampembelajaran,
siswaharusdipacuuntukaktif agar
bersemangatdantermotivasidalammenjalanipembelajaran.Siswajugaharusdilatihun
tukmenganalisisgagasan, konsep,
daninformasimatematikagunamemahamimateridanmelatihsiswaberpikirkritis.

Olehkarenaitu, perluditerapkansebuah model pembelajaran yang dapat
merubah paradigma siswa terhadap citra mata pelajaran matematika sehingga
adanya sikap positif siswa terhadap pembelajaran dengan
melibatkansiswauntukaktif;mampumenganalisisgagasan, konsep, daninformasi;
dan mampuberpikirkritisagar siswa bersemangat, dapat tertarik dan termotivasi
dalam belajar matematika. Salah satu model pembelajaran yang
memenubhikriteriatersebutadalah model pembelajaranintegratif.

Model pembelajaranintegratifmenggabungkanempatfasesalingterkait,
yaitufaseberujung-terbuka (siswamendeskripsikan, membandingkan,
danmencaripola), fasekausal
(siswamemberikanpenjelasanbagikesamaandanperbedaan), fasehipotesis
(siswamenghipotesiskanhasilbagikondisi-kondisi yang berbeda),
sertafasepenutupdanpenerapan
(siswamelakukangeneralisasiuntukmembuathubunganluas). Dari ke empat fase

tersebut, siswa dilatih untuk berpikir kritis dengan latihan menemukan pola,
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menyusun penjelasan, membuat hipotesis, melakukan generalisasi dan
mendokumentasikan temuan-temuan dengan bukti. Dengan mereka dituntut aktif
dalam pembelajaran akan membuat mereka memberikan perhatian lebih terhadap
pembelajaran serta adanya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika
sehingga meningkatnya motivasi siswa dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkanpemaparanpeneliti  terilhami untuk melakukan penelitian
dengan judul“Implementasi Model Pembelajaran Integratif dalam Upaya

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkanlatarbelakang, rumusan masalah yang

hendakdiungkapkandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
belajar dengan model pembelajaran integratif lebih baik daripada siswa
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan berpikir Kritis matematis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran integratif dan siswa yang belajar
dengan model pembelajaran konvensional?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model

pembelajaran integratif?

C. Batasan Masalah
Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, maka dibuat pembatasan

masalah untuk penelitian ini, yaitu :

1.  Materi yang terdapatdalambahan ajar pada penelitian ini adalah materi yang
dipelajari di SMP kelas VI pada semester genap yaitu segi empat.

2. Instrumensoal yang dikembangkan berbentuk tes tertulis tipe uraian.

3. Dari 12 indikatorkemampuanberpikirkritissiswamenurut Ennis (Sumiaty, et
al.,2011), akan diambilbeberapaindikator yang strategis
danrelevandenganmaterisegi empat serta tingkatan siswa Sekolah Menengah
Pertama.
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Tujuan Penelitian

Tujuandaripenelitianiniadalah untuk mengetahui:

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar
dengan model pembelajaran integratif lebih baik daripada siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional

Kualitas peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran integratif dan siswa yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional.

Sikap siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

integratif.

Manfaat Penelitian
Hasilpenelitianinidiharapkanmampumemberikanmanfaat, antaralain :

Bagi peneliti

Mengetahui bagaimana kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang
pembelajarannya menerapkan model pembelajaran integratif dan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang pembelajarannya
menerapkan model pembelajaran konvensional.

Bagi guru

Jika kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh model
pembelajaran integratif lebih baik daripada siswa yang memperoleh model
pembelajaran konvensional, maka model pembelajaran integratif dapat
dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran dalam pembelajaran
matematika di sekolah.

Bagi siswa

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran integratif
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa

sehingga melatih mereka dalam memecahkan masalah matematika.
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F.  DefinisiOperasional
Model pembelajaranintegratifadalahsebuah model
pembelajaranatauinstruksionaluntukmembantusiswamengembangkanpemah
amanmendalamtentangbangunanpengetahuansistematis.Model
pembelajaraninimenggabungkanempatfasesalingterkait, yaitufaseberujung-
terbuka  (siswamendeskripsikan, membandingkan, danmencaripola),
fasekausal (siswamemberikanpenjelasanbagikesamaandanperbedaan),
fasehipotesis (siswamenghipotesiskanhasilbagikondisi-kondisi yang
berbeda), sertafasepenutupdanpenerapan
(siswamelakukangeneralisasiuntukmembuathubunganluas).

2. Kemampuan berpikirkritismatematis adalahkemampuan mengaplikasikan
rasional, kemampuan dalam kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi
kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan  dan
pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi sebagai tahap kegiatan
memecahkan masalah matematika serta menyelidiki secara sistematis proses
berpikir itu sendiri melalui penggunaan bukti dan logika dalam pemecahan
masalah matematika.

3. Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang
berlangsung apa adanya di sekolah, model pembelajaran ini menekankan
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal.

4.  Sikap adalah
suatukemampuanmenerimaataumenolakobjekberdasarkanpenilaianterhadap

objektertentu.
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